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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Pendidikan adalah salah satu faktor terpenting bagi perkembangan di suatu 
Negara. Negara maju dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan tidak terlepas 
dari bidang pendidikan. Pendidikan memiliki tugas menyiapkan sumber daya 
manusia yang mampu bersaing dalam segala bidang dan mampu mengikuti zaman 
yang terus mengalami perkembangan. Hamzah dan Muhlisrarini (2014:1) 
menyatakan  untuk memperoleh pendidikan yang maju, tinggi, dan berkembang 
perlunya suatu perencanaan yang berhubungan dengan tujuan  nasional pendidikan 
bagi bangsa itu. Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencetak generasi 
bangsa yang beriman dan bertakwa, berbudi luhur, cerdas dan kreatif.  
Mengingat peran penting pendidikan, pemerintah terus berusaha 
memperbaiki mutu pendidikan dengan terus menerus melakukan perbaikan 
terhadap segala aspek dalam bidang pendidikan. Tujuannya adalah untuk 
mengembangkan mutu pendidikan ke arah yang jauh lebih baik dari sebelumnya. 
Dengan demikian, sekiranya mutu pendidikan di Indonesia meningkat. 
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Suhendar (Hanifah, 2015:1) mengemukakan salah satu bidang studi yang 
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah Matematika. 
Hendriana (2014:16) menyatakan bahwa, dengan belajar matematika siswa  dapat 
berlatih menggunakan pikirannya secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 
serta memiliki kemampuan bekerjasama dalam menghadapi berbagai masalah. 
Pembentukan pola pikir siswa dapat dilihat dari kemampuan berupa kecakapan 
yang dimiliki oleh siswa dalam penguasaan matematika.   
Pelaksanaan pembelajaran matematika bukan sekedar memberikan rumus 
dan menyelesaikan soal saja. Akan tetapi, pembelajaran matematika dilaksanakan 
agar siswa berpikir kritis, aktif dan kreatif. Pembelajaran matematika lebih 
terhadap penyampaian ide, gagasan dan infromasi yang benar. Selain itu, National 
Council of Teacher Mathematics (NCTM) (2000:7) mengemukakan tujuan 
pembelajaran matematika diantaranya adalah untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis, penalaran matematis, pemecahan masalah matematis, 
koneksi matematis, dan re-presentasi matematis siswa.  
Mata pelajaran matematika di Indonesia sesuai ketetapan pemerintah 
melalui BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) (Pratiwi, 2012:10) 
menjelaskan bahwa tujuan peserta didik diharapkan memiliki kemampuan sebagai 
berikut : (1)Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah; (2)Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
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melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3)Memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh (4). 
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. (5)Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah.  
Depdiknas (Herman, 2004:1) menjelaskan tujuan pembelajaran matematika 
di sekolah adalah: (1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik 
kesimpulan, (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 
intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, (3) 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan (4) mengembangkan 
kemampuan menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan. 
Tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh, NCTM, 
BSNP dan tujuan pembelajaran menurut Depdiknas yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah kemampuan penalaran dan komunikasi matematika.  
Zulkarnain (2015:43) menyatakan pada kurikulum 2013 siswa dituntut aktif dalam 
pembelajaran sehingga siswa secara tidak langsung mengkomunikasikan hasil 
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belajar Matematika. Mengkomunikasikan hasil belajar, secara tidak langsung siswa 
juga menggunakan penalarannya. Himawan (2014:2) menyatakan, kedua hal itu 
tersebut tidak dapat dipisahkan, yaitu penalaran matematika untuk berfikir dan 
mengkaji secara logis, kritis, dan sistematis, sedangkan komunikasi untuk rekan 
belajar guna memperlebar pemahaman tentang konsep yang sudah ditemukan.  
Namun kenyataan yang ada, siswa masih sulit untuk mengembangkan 
kedua hal itu karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Brenner 
(Qohar, n.d:49) menemukan bahwa pembentukan kelompok-kelompok kecil 
memudahkan pengembangan kemampuan komunikasi matematis. Adanya 
kelompok-kelompok kecil, maka intensitas seseorang siswa dalam mengemukakan 
pendapatnya akan semakin tinggi. Hal ini akan memberi peluang yang besar bagi 
siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. Secara tidak 
langsung kemampuan penalaran siswa akan berpengaruh pula. Oleh karena itu, 
diperlukan usaha dan tindak lanjut untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematika agar tujuan pembelajaran matematika ini tercapai 
maksimal.  
Guru harus membiasakan siswa untuk mampu mengembangkan 
pengetahuannya dan mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk situasi yang 
berbeda, sehingga pengetahuan tersebut akan bermanfaat untuk siswa. Dengan 
meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi sejak sekarang, maka siswa 
diharapkan mampu untuk bernalar dan berkomunikasi dengan baik. Dengan begitu, 
5 
 
 
 
selain keefektifan pembelajaran  matematika siswa yang akan diteliti, yang perlu 
ditambahkan adalah kemampuan penalaran dan komunikasi yang akan menjadi 
salah satu indikator keefektifan pembelajaran matematika yang akan digunakan 
peniliti.  
Menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik akan mempengaruhi proses pembelajaran yang akan lebih memudahkan 
peserta didik dalam menerima pelajaran. Salah satu tindakan mengatasi masalah 
tersebut adalah menerapkan model pembelajaran kooperative tipe Number Head 
Together (NHT). Model ini merupakan model yang dikembangkan oleh pakar 
pendidikan Spencer Kagan (1992). Model ini memberikan kesempatan pada siswa 
untuk saling membagikan ide-ide, mengomunikasikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, ini juga mendorong siswa 
untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Togther (NHT) dianggap 
sebagai alternatif penyelesaian masalah dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian secara teoritik maupun praktik dengan 
judul “Keefektifan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Number 
Head Together (NHT) pada Pembelajaran Matematika di kelas VII SMPN 1 
Pangkajene” 
6 
 
 
 
B. Rumusan masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah: 
“Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together 
(NHT) efektif digunakan pada pembelajaran matematika? 
Dalam penilitian ini juga akan dijawab pertanyaan berikut: 
1. Bagaimana deskripsi hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah  
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)? 
2. Bagaimana deskripsi kemampuan penalaran dan komunikasi matematika siswa 
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Head Together (NHT)? 
3. Bagaimana deskripsi aktivitas siswa saat penerapan model pembelajaran 
koperatif tipe Number Head Together (NHT)? 
4. Bagaimana deskripsi respons siswa setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together (NHT)? 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah 
1. Mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head 
Together pada pembelajaran matematika. 
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2. Mengetahui deskripsi peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum 
dan sesudah  penerapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Head Together. 
3. Mengetahui deskripsi peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together. 
4. Mengetahui deskripsi aktivitas siswa saat penerapan model pembelajaran 
koperatif tipe Number Head Together. 
5. Mengetahui deskripsi respons siswa setelah penerapan model pembelajaran 
koperatif tipe Number Head Together. 
D. Manfaat penelitian 
1. Bagi Siswa 
Membantu siswa dalam melatih dan mengembangkan pengetahuan  
matematikanya terutama dalam kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Head Together (NHT). 
2. Bagi Guru 
Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pembelajaran matematika dan 
menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together 
(NHT) sebagai salah satu alternative model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk  pembelajaran matematika, serta sebagai sumber informasi. 
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3. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan referensi dan memberikan gambaran secara terperinci bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) merupakan 
salah satu alternative yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematika siswa. 
Selain itu, dapat pula dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah guna 
meningkatkan mutu pembelajaran bidang studi yang lain. 
4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan 
bahan rujukan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. Peneliti selanjutnya 
diharapkan mengembangkan penelitian ini lebih lanjut. 
